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RINGKASAN 

 

KARAKTERISTIK NANOSELULOSA MENGGUNAKAN PROSES BASAH 

DENGAN VARIASI DURASI PERENDAMAN 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 06 Oktober 2021 

 

Priyo Dwi Pujiyanto; Dibimbing oleh Dr. Ir. Saloma, M.T. dan Dr. Arie Purta 

Usman, S.T., M.T. 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

57 halaman, 42 gambar, 2 tabel 

 
Dalam seiring meningkatnya pertumbuhan penduduk, maka akan semakin meningkat juga 

perkembangan di dalam sektor pembangunan, seperti rumah dan gedung. Pada proses 

tersebut akan sangat mempengaruhi dalam kebutuhan penggunaan semen. Akan tetapi 

didalam penggunaan dan pemakaian semen masih memiliki banyak kekurangan seperti 

halnya masih banyak menghasilkan produksi CO2 yang masih relatif tinggi, memiliki bobot 

yang berat, serta pemakaian bahan yang kurang ramah lingkungan yang dapat 

meningkatkan efek rumah kaca dan pemanasan global warming. Adapun salah satu cara 

untuk mengatasi dan mengurangi terjadinya hal tersebut ialah dengan menggunakan 

alternatif bahan yang ramah lingkungan adalah dengan memakai bahan limbah kertas. 

Selain dapat mengurangi produksi CO2, pemakaian limbah kertas diharapkan dapat 

membantu proses pengikatan semen agar lebih kuat dan menjadi inovasi campuran semen 

yang baru. Limbah kertas diolah dengan proses durasi perendaman air selama 1 hari, 3 hari, 

dan 5 hari, lalu selanjutnya proses sintesis mekanis dengan menggunakan penggilingan dan 

kimiawi dengan memanaskan kertas tersebut selama 2 jam masing-masing dengan 

campuran konsentrasi NaOH 10% dan NaClO 2 % secara bergantian dicuci agar pH 

kembali netral jika sudah kering, lalu digiling selama 30 menit. Kemudian setelah itu 

limbah kertas tersebut diuji dengan pengujian XRD dan FTIR dimana hasil pengujian XRD 

menunjukan kadar amorf yang paling tertinggi ialah terdapat pada sampel dengan 

konsentrasi perendaman 3 hari dengan kadar 88.639% dan terendah yaitu pada sampel 5 

hari dengan kadar 76.367%. Dari pengujian FTIR didapat hasil rata-rata pucak tajam 

gelombang sampel 1 hari, 3 hari, dan 5 hari adalah 1022.2 cm-1. sedangkan puncak tajam 

panjang gelombang dari semen ialah 872.45 cm-1
. 

 

Kata kunci: limbah kertas, durasi perendaman, XRD (X-ray Diffraction), FTIR 

(Fourier Transform Infra red). 
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SUMMARY 

 

CHARACTERISTICS OF NANOCELLULOSE USING WET PROCESS WITH 

VARIATION OF SOAKING DURATION 

Scientific paper in the form of Final Project, October 6, 2021 

 

Priyo Dwi Pujiyanto; Supervised by Dr. Ir. Saloma, M.T. and Dr. Arie Purta Usman, 

S.T.,M.T. 

 

Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

57 pages, 42 images, 2 tables 

 

Along with increasing population growth, developments in the development sector 

will also increase, such as houses and buildings. This process will greatly affect the 

need for cement use. However, in the use and use of cement, it still has many 

shortcomings, such as the production of CO2 which is still relatively high, has a 

heavy weight, and the use of materials that are not environmentally friendly which 

can increase the greenhouse effect and global warming. As for one way to overcome 

and reduce the occurrence of this is to use alternative materials that are 

environmentally friendly is to use waste paper. Besides being able to reduce CO2 

production, the use of paper waste is expected to help the cement binding process 

to be stronger and become a new cement mixture innovation. Paper waste is treated 

with a water immersion duration process for 1 day, 3 days, and 5 days, then the 

mechanical synthesis process using milling and chemical heating is carried out by 

heating the paper for 2 hours each with a mixture of 10% NaOH and 2% NaClO 

respectively. alternately washed so that the pH returns to neutral when it is dry, then 

grinded for 30 minutes. Then after that the paper waste was tested by XRD and 

FTIR tests where the XRD test results showed the highest amorphous levels were 

found in samples with 3 days of immersion concentration with levels of 88.639% 

and the lowest was in 5 days samples with levels of 76.367%. From the FTIR test, 

the average sharp peak of the sample wave 1 day, 3 days, and 5 days is 1022.2 cm-

1. while the sharp peak of the wavelength of cement is 872.45 cm-1. 

 

 

Keywords: Paper Waste, Soaking Duration, XRD (X-ray Diffraction), FTIR 

(Fourier Transform Infra red). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam seiring meningkatnya pertumbuhan penduduk, maka akan semakin 

meningkat juga perkembangan di dalam sektor pembangunan, seperti rumah dan 

gedung. Pada proses tersebut akan sangat mempengaruhi dalam kebutuhan 

penggunaan semen. Semen sendiri merupakan bahan pegikat dari suatu bahan lain 

seperti air, agregat halus dan kasar agar menjadi satu kesatuan yang biasa disebut 

dengan beton. Akan tetapi didalam penggunaan dan pemakaian semen masih 

memiliki banyak kekurangan seperti halnya masih banyak menghasilkan produksi 

CO2 yang masih relatif tinggi, memiliki bobot yang berat, serta pemakaian bahan 

yang kurang ramah lingkungan yang dapat meningkatkan efek rumah kaca dan 

pemanasan global warming.  

 Adapun salah satu cara untuk mengatasi dan mengurangi terjadinya hal 

tersebut ialah dengan menggunakan alternatif bahan yang ramah lingkungan dan 

juga dapat memberikan pertambahan kekuatan untuk campuran semen tersebut 

ialah dengan menggunakan campuran bahan teknologi nano seperti nanomaterial 

yang ukuran partikelnya kecil di dalam campuran semen yang disebut 

nanokomposit. 

 Bahan nano didefinisikan sebagai bahan yang memiliki komponen 

terstruktur dengan ukuran kurang dari 100nm setidaknya dalam satu dimensi (Singh 

dkk, 2017). Teknologi nano memiliki peran penting di bidang industri 

konstruksi. Telah terlihat bahwa beberapa sifat beton berbahan dasar semen adalah 

dipengaruhi oleh bahan nano yang berbeda (Naskar dan Chakraborty, 2016). 

 Nanoteknologi telah berhasil menghasilkan partikel skala Nano yang baru-

baru ini terintegrasi dalam pasta semen, mortar atau beton ke memberikan properti 

yang ditingkatkan. Nanopartikel bisa mempercepat hidrasi semen karena tingginya 

aktivitas, sehingga meningkatkan kemampuan kerja, pemadatan mikro dan 

meminimalkan porositas (Hamdy dkk, 2019).  

 Penerapan material nano semakin meningkat banyak perhatian untuk 

meningkatkan kemampuan perkerasan beton, kinerja bahan berbasis beton yang 
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digabungkan dengan bahan nano dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yaitu, 

perbaikan struktur zona kontak agregat dengan bahan nano menghasilkan ikatan 

yang lebih baik antara agregat dan pasta semen, peningkatan kekuatan geser, lentur, 

tarik dan ketangguhan melalui efek penahan retak dan interlocking antara bidang 

slip yang dihasilkan oleh bahan nano (Shakrani dkk, 2018). Adapun salah satu 

bahan yang akan atau dapat dijadikan nanomaterial sebagai pengisi dari semen 

nanokomposit adalah dapat berupa limbah kertas jumlahnya yang cukup banyak 

dan diharapkan dapat menjadi alternatif baru dari daur ulang kertas. 

 Di dalam pembuatan kertas melibatkan berbagai campuran berbahan kimia 

yang digunakan baik secara langsung pada kertas ataupun pada pulp (Pivnenko dkk, 

2015). Pulp sendiri adalah bubur kertas dimana biasanya dioleh kembali menjadi 

kertas atau membuat fungsi baru dari hasil daur ulang limbah kertas tersebut. 

 Dengan pengolahan dan proses pembuatan bahan nanomaterial dari limbah 

kertas yang telah dicampur pada semen, diharapkan bahwa semen tersebut akan 

menjadi bahan pengikat, yang awalnya memiliki massa yang berat, dapat 

mengurangi massa dari berat sebelumnya dan juga dapat menambah kekuatan dari 

semen tersebut yang akan diuji dengan pengujian XRD dan FTIR. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada pembahasan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana metode pembuatan nanomaterial berbahan kertas daur ulang secara 

mekanis dan kimia, serta mengembangkan komposisi campuran semen nano 

komposit? 

2. Bagaimana pengaruh karakteristik nanomaterial kertas daur ulang sebagai 

bahan pengisi dalam campuran semen nanokomposit? 

3. Bagaimana pengaruh dari mikrostruktur kertas nanomaterial yang telah melalui 

X-Ray Diffraction (XRD) dan Fourier-transform Infrared Spectroscopy (FTIR) 

terhadap semen? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari permasalahan yang telah ditentukan, maka tujuan pada penelitian ini 

meliputi: 
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1. Mengembangkan metode pembuatan nanomaterial kertas daur ulang secara 

mekanis dan kimia, serta mengembangkan komposisi campuran semen nano 

komposit. 

2. Memahami dan menganalisis pengaruh pengaruh karakteristik nanomaterial 

kertas daur ulang sebagai bahan pengisi dalam campuran semen nanokomposit. 

3. Memahami dan menganalisis mikrostruktur dengan melakukan pengujian X-

Ray Diffraction (XRD) dan Fourier-transform Infrared Spectroscopy (FTIR) 

terhadap semen. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup yang mencakup dari penelitian bahan campuran semen 

nanocomposite ini adalah sebagai berikut: 

1. Limbah kertas sebagai bahan dasar diproses agar menjadi material nano. 

2. Penggunaan Larutan NaOH 10% dan NaClO 2% sebagai langkah treatment 

kimia dari pembuatan nanomaterial. 

3. Pengujian komposisi bahan kertas yaitu dengan pengujian X-Ray Diffraction 

(XRD) dan Fourier-transform Infrared Spectroscopy (FTIR). 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data pada penelitian ini mempunyai dua cara, antara 

lain adalah: 

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan dengan  

pengamatan secara langsung di laboratorium, serta konsultasi dengan dosen pe- 

mbimbing penelitian. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data hasil penelitian yang telah 

ada dari jurnal international, dan studi literatur sebagai referensi terkait 

pembahasan penelitian. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Penulisan merupakan suatu kerangka atau tahapan dalam penulisan suatu 

karya ilmiah yang disusun secara sistematis. Adapun rencana sistematika penulisan 

dalam laporan tugas akhir ini disusun menjadi 5 bab, dengan sistematika dibawah: 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, metode pengumpulan data, serta sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang studi literatur yang menjelaskan dam menguraikan beberapa 

penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai referensi dalam melaksanakan 

penelitian. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang material dan peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian, serta metodologi dalam pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian 

bahan dan material, pembuatan benda uji, dan pengujian benda uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian berupa pengolahan data serta pembahasan 

hasil pengujian material seperti agregat halus dan fly ash, pengujian slump flow, 

setting time, air content, dan pengujian durabilitas berupa pengujian penurunan 

berat jenis dan kuat tekan akibat direndam asam. Selain itu, pengamtan secara 

makrostruktur dan mikrostruktur benda uji akibat direndam dalam larutan asam 

sulfat. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas kesimpulan dari hasil penelitian serta saran untuk perbaikan 

penelitian di masa yang akan dating. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang sumber-sumber penelitian yang telah dilakukan untuk menjadi 

rujukan. 
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